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Abstract 

 

This study aims to analyze the urgency of applying integrated financial and tax reports for 

MSME actors, using a cost and benefit analysis approach. The data used in this study is primary 

data. This study distributed questionnaires to 109 MSMEs in Indonesia. The data obtained were 

then analyzed using descriptive qualitative research methods. The results show that 

respondents' perceptions of MSMEs' benefits of using financial statements and taxes will be 

greater than the costs. Therefore, recommendations for making integrated financial and tax 

reporting applications can be urgently applied among MSMEs. Besides, the benefit analysis 

results with the most significant score is that MSMEs can make financial and tax reports on 

time. The application can find out the latest conditions of developments. Meanwhile, in terms 

of costs, the application requires quite a lot of expenses due to the use of the internet and the 

initial expenditure for purchasing mobile phones, applications if it is paid and other costs. 
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Introduction   

Laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, laboran perubahan modal, laporan 

neraca, laporan arus kas dan catatan laporan keuangan merupakan informasi yang sangat 

penting untuk perusahaan sendiri, penanam modal serta pihak lain seperti direktorat jendral 

pajak (Kumar, 2018). Mengetahui pentingnya laporan keuangan, namun masih banyaknya 

UMKM yang belum banyak membuat laporan tersebut karena kurang paham, dan kurangnya 

pengetahuan dalam pencatatan laporan keuangan(Suhayati & Riandani, 2019). Pajak 

merupakan sumber utama penerimaan negara yang menyumbang sekitar 70% dari seluruh 

penerimaan negara (Merdeka.com, 2021). Mengetahui pajak sebagai pembangunan negara 

tetapi penerimaan pajak baru mencakup 60,3 persen dari target pagu yang ditetapkan pada 2021 

sebesar Rp1.229,6 triliun(Ekonomi.bisnis.com, 2021) 

Sistem informasi akuntansi dapat digunakan sebagai salah satu solusi untuk mengatasi 

persoalan yang dihadapi pelaku UMKM. Apalagi dengan era digitalisasi yang luas akhir-akhir 

ini. Maka di perlu aplikasi akuntansi untuk mempermudah UMKM dalam mengerjakan 

pencatatan laporan keuangan. Digitalisasi laporan keuangan merupakan suatu proses 

perubahan kumpulan dari transaksi keuangan yang dimiliki unit bisnis yang produktif dalam 

bentuk dokumentasi hard copy selama periode tertentu ke dalam penyajian bentuk digital 

(Adenia & Husaini, 2019). Kriteria pemilihan perusahaan dalam memilih software akuntansi 

yaitu Harga, Performance, Stability, Fleksibilitas, Implementation, Customization dalam 
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penambahan atau pengurangan akun yang digunakan dan support dari seller (dalam hal ini 

seperti garansi, penggunaan software)(Putra, 2019; Suhayati & Riandani, 2019). Oleh karena 

itu semua aspek yang berkaitan dengan software akuntansi sangat penting. Dalam memilih 

suatu perangkat lunak harus mempertimbangkan semua aspek, sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan, sehingga tidak terjadi kelebihan penggunaan yang mengakibatkan kesalahan 

pencatatan dalam laporan keuangan(Suhayati & Riandani, 2019). 

Melalui aplikasi akuntansi Pengusaha dapat melihat perkembangan usahanya hanya dengan 

menggunakan gadgetnya dimana saja dan kapan saja, dan juga dapat menghemat keuangan 

usahanya karena tidak perlu membayar lebih tenaga ahli yang biayanya cukup mahal (Suhayati 

& Riandani, 2019). Karenanya, perlu adanya pemahaman tentang kesadaran penggunaan 

aplikasi akuntansi oleh UMKM supaya mereka dapat membuat laporan keuangan secara 

mudah dan dapat langsung memnghitung pajak dari penjualan yang dilakukannya. Pentingnya 

pemahaman tentang kesadaran penggunaan aplikasi akuntansi yang terintegrasi dengan pajak 

juga dapat membantu pemerintah dalam hal menjadikan UMKM lebih sadar untuk melakukan 

pembayaran pajak dan akhirnya dapat meningkatkan pendapatan pajak untuk Indonesia.  

Di antara masalah aplikasi keuangan yang baru-baru ini dipelajari adalah arsitektur pelaporan 

keuangan (Suparman et al., 2019), aplikasi pajak (NAWI et al., 2018), manfaat pelaporan 

keuangan (NAWI et al., 2018) dan pajak umkm (Rachmawati & Ramayanti, 2016). Namun, 

penelitian tentang aplikasi laporan keuangan yang terintegrasi pajak masih sangat terbatas 

(Rachmawati, Ramayanti, & Setiawan, 2021). Kajian tentang Indonesia menjadi penting 

mengingat kontribusi signifikan industri ini terhadap pembangunan ekonomi negara. Temuan 

ini akan memperkaya literatur dan penelitian yang ada tentang aplikasi laporan keuangan yang 

terintegrasi dengan laporan pajak dalam konteks negara berkembang yaitu Indonesia. Studi ini 

merupakan penelitian awal untuk mendeteksi seberapa urgen aplikasi laporan keuangan dan 

pajak yang terintegrasi bagi pada pelaku UMKM, dengan mempertimbangkan manfaat dan 

biaya yang akan dirasakan oleh UMKM tersebut. Adanya aplikasi laporan keuangan dan pajak 

yang terintegrasi diharapkan dapat menjadi solusi UMKM tidak hanya dalam hal kewajibannya 

dalam menyusun laporan keuangan, melainkan juga laporan pajak. Oleh karena UMKM adalah 

salah satu penyumbang GDP terbesar, tingkat kesadaran UMKM tentang penyusunan laporan 

keuangan dan laporan pajak dapat meningkatkan kepatuhan pajak UMKM. Peningkatan 

kepatuhan pajak inilah yang nantinya dapat meningkatkan pendapatan negara dari pajak 

UMKM. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan masalah yang 

ingin diteliti adalah bagaimanakan tingkat urgensi atas aplikasi laporan keuangan dan pajak 

yang terintegrasi di kalangan UMKM 

 

Literature Review  

Sistem informasi akuntansi  

Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti orang dan peralatan, yang 

dirancang untuk mengubah data keuangan dan lainnya menjadi informasi (Fitriati & Susanto, 

2017). Sedangkan menurut  (Kurniati & Suryanto, 2021) sistem informasi akuntansi adalah 

kumpulan formulir, catatan, dan laporan yang disiapkan dan diatur untuk menyediakan 

informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen untuk proses manajemen perusahaan. 
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Tujuan SIA adalah untuk mengumpulkan, memproses dan menghasilkan informasi apapun 

yang berhubungan dengan aspek keuangan dari aktivitas bisnis(Fitriati & Susanto, 2017). 

Sistem informasi akuntansi dapat dianggap sebagai persimpangan logis antara akuntansi dan 

sistem informasi(Ghorbel, 2019). Proses bisnis adalah Umumnya dipandang sebagai faktor 

penting yang mempengaruhi keberhasilan sistem informasi akuntansi (proses bisnis 

umumnya dianggap sebagai faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan sistem 

informasi akuntansi) (Susanto & Meiryani, 2018).Penggunaan teknologi informasi 

diharapkan dapat mempermudah proses pelaporan keuangan, yang mengarah pada laporan 

keuangan yang berkualitas(Setiyawati & Doktoralina, 2019). 

Sistem informasi akuntansi sebagai kumpulan (integrasi) dari sub-sistem yang mengolah data 

transaksi terkait masalah keuangan menjadi informasi keuangan. Sistem informasi akuntansi 

juga mengidentifikasi kumpulan data untuk mengkomunikasikan informasi kepada dua atau 

lebih komponen yang saling berinteraksi dalam mencapai tujuan(Putra, 2019). Sistem 

informasi akuntansi memproses berbagai transaksi keuangan dan transaksi non keuangan 

yang secara langsung mempengaruhi pemrosesan transaksi keuangan(DWIRANDRA & 

ASTIKA, 2020). Menurut (NAWI et al., 2018) dalam hal sistem yang digunakan untuk 

menyimpan catatan transaksi bisnis, hasilnya menunjukkan bahwa lebih dari setengah (53%) 

entitas sampel menggunakan sistem akuntansi terkomputerisasi, masing-masing 24% dan 

23% mencatatnya secara manual dan menggunakan kedua metode tersebut. Menurut 

(Setiyawati & Doktoralina, 2019) Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap 

Kualitas Informasi Akuntansi hasilnya bahwa semakin baik pemanfaatan teknologi informasi, 

semakin baik kualitas informasi akuntansi. 

Pajak UMKM  

Mengelola pajak bukanlah pertanyaan apakah Anda akan membayar pajak, tetapi kapan dan 

berapa banyak (Kumar, 2018). Pajak dianggap sebagai sumber utama pendapatan publik, 

yang mendukung pengeluaran yang dibutuhkan untuk sektor kesehatan, sosial dan 

pendidikan. Penerimaan pajak berasal dari pajak yang dipungut dari orang pribadi dan badan 

usaha. Salah satu dampak ekonomi utama dari aplikasi e-government adalah pertumbuhan 

penerimaan pajak (pemungutan) (Hammouri & Abu-Shanab, 2017).  

Peraturan yang mengatur tentang pajak penghasilan atas penghasilan dari usaha yang 

diterima atau diperoleh wajib pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu di atur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 

diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi wajib pajak karena adanya penurunan tarif 

pph final sebesar 0,05% dan juga ketentuan perpajakannya yang sederhana serta dapat 

menyempurnakan peraturan yang sebelumnya yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 

2013. Dari hal tersebut didapatkan bahwa dengan adanya kemudahan wajib pajak dalam 

berupa kemudahan penghitungan, penyetoran, dan pelaporan PPh terutang dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak(Rachmawati & Ramayanti, 2016)  

Wajib pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai Pajak Penghasilan yang 

bersifat final sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) merupakan: 

a. Wajib Pajak orang pribadi; dan 
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b. Wajib Pajak badan berbentuk koperasi, persekutuan komanditer, firma, atau perseroan 

terbatas, yang menerima atau memperoleh penghasilan dengan peredaran bruto tidak 

melebihi Rp4.800.000.000,00 (empat miliar delapan ratus juta rupiah) dalam 1 (satu) Tahun 

Pajak. 

Urgensi atas Aplikasi Laporan Keuangan dan Pajak yang Terintegrasi  

Kesadaran kebutuhan teknologi dapat mendorong niat adopsi teknologi akuntansi dengan 

adanya dorongan berupa tekanan atas keharusan penggunaan teknologi. Selain itu, tahap awal 

menunjukkan keengganan responden melakukan proses akuntansi manual sehingga menjadi 

bagian dari pengaruh pada kesadaran atas pentingnya adoption intention penggunaan 

teknologi akuntansi(Pratomo et al., 2021). UMKM yang telah mengadopsi teknologi 

informasi juga memiliki tantangan tersendiri karena manusia merupakan ancaman utama 

teknologi informasi dalam suatu organisasi. Maka diperlukan kesadaran UMKM agar dapat 

meningkatkan e-literasi UMKM(Agwu, 2018) Alasan untuk tidak sadar untuk menggunaan 

aplikasi keuangan termasuk tidak mengetahui konsep, ukuran perusahaan kecil dan tidak 

perlu untuk memanfaatkan aplikasi, dan lain-lain mengaku belum pernah mempelajari konsep 

tersebut. untuk meningkatkan kesadaran, penggunaan aplikasi dapat dilakukan dengan  

Seminar pelatihan(CHEVERS, 2017)  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), urgensi adalah keharusan yang mendesak 

atau hal yang sangat penting. Dalam konteks ini, penelitian akan difokuskan pada urgensi 

atas aplikasi laporan keuangan dan pajak yang terintegrasi. Menurut Rachmawati, Ramayanti, 

& Setiawan  (2021), urgensi atas aplikasi laporan keuangan dan pajak yang terintegrasi dapat 

ditinjau dari persepsi biaya (cost) dan manfaat (benefit) yang dirasakan oleh pelaku UMKM 

jika nantinya mengimplementasikan aplikasi tersebut. Dalam hal ini, pelaku UMKM akan 

merasa bahwa aplikasi laporan keuangan dan pajak yang terintegrasi ini “urgen”, jika 

manfaat yang dirasakan lebih besar dari biayanya. Begitu pula sebaliknya, pelaku UMKM 

akan merasa bahwa aplikasi laporan keuangan dan pajak yang terintegrasi ini “tidak urgen”, 

jika biaya yang dirasakan lebih besar dari manfaatnya.. 

Research and Methodology 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mencapai tujuan penelitian ini. Sebuah survei paling 

tepat karena relatif mudah untuk sebuah popolasi yang besar (Azlan et al., 2020). Penelitian 

ini mengadopsi desain penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan survei. 

Pendekatan survei ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner pada sampel dari populasi 

yang sudah ditentukan (Alshamaila et al., 2013). Dalam penelitian ini, populasi yang 

ditargetkan adalah para pelaku UMKM di Jawa dan luar jawa. Kuesioner disebar secara tidak 

langsung (lewat google form). Data yang terkumpul kemudian ditabulasi dan hanya data yang 

memenuhi syarat saja yang diolah lebih lanjut. Data diolah dan dianalisis secara deskriptif. 

Statistik deskriptif adalah jenis informasi yang disajikan dalam hanya beberapa kata untuk 

menggambarkan dasarnya fitur data dalam sebuah penelitian (Mishra et al., 2019) 

 

Variabel urgensi diukur dengan menggunakan pernyataan yang terkait dengan tingkat urgensi 

atas aplikasi laporan keuangan dan pajak yang terintegrasi. Sesuai dengan Rachmawati, 

Ramayanti, & Setiawan (2021), indikator yang digunakan antara lain: 1) kebutuhan pelaku 

UMKM akan aplikasi laporan keuangan dan pajak yang terintegrasi; 2) manfaat aplikasi 

laporan keuangan dan pajak yang terintegrasi; dan 3) minimnya risiko yang dihadapi saat 
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mengimplementasikan aplikasi laporan keuangan dan pajak yang terintegrasi. Berdasarkan 

indikator tersebut, semakin besar kebutuhan pelaku UMKM dan semakin besar manfaat 

(kecil risiko) yang dirasakan oleh pelaku UMKM, maka semakin tinggi tingkat urgensi 

aplikasi laporan keuangan dan pajak yang terintegrasi. Pengukuran dilakukan dengan 

menggunakan skala Likert 1 4 yang dimulai dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat 

setuju. Pilihan “sangat setuju” dan “setuju” berarti bahwa responden merasa bahwa aplikasi 

laporan keuangan dan pajak yang terintegrasi urgen. Begitu pula sebaliknya untuk pilihan 

“sangat tidak setuju” dan “tidak setuju”.Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini akan menggambarkan 

secara komprehensif dan mendalam tentang tingkat urgensi atas aplikasi laporan keuangan 

dan pajak yang terintegrasi bagi pelaku UMKM. 

 

 

Findings and Discussions 

Findings  

Statistik Deskriptif Responden  

Objek dalam penelitian ini yaitu UMKM yang tersebar di Pulau Jawa dan luar Jawa. Penelitian 

ini menggunakan data primer yang didapat dari responden secara langsung melalui kuesioner. 

Jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 108 responden dan telah diisi seluruhnya oleh 

para responden. Karakteristik responden dapat dilihat dari Profil Demografi Responden seperti 

usia, jenis kelamin dan profil usaha responden seperti: jenis usaha, bentuk usaha, lokasi usaha, 

omset dan NPWP.  

Tabel 1 Profil Demografi Responden 

  Jumlah Persentase 

Laki-laki usia 17-40 tahun 21 19.44% 

Laki-laki usia lebih dari 40 tahun 18 16.67% 

Perempuan usia 17-40 tahun 39 36.11% 

Perempuan usia lebih dari 40 tahun 30 27.78% 

Berdasarkan Profil Demografi Responden, responden yang berjenis kelamin laki-laki 

berjumlah 39 orang, dengan usia 17-40 tahun sebanyak 21 responden dan berusia lebih dari 40 

tahun sebanyak 18 responden. Sementara itu, responden yang berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 69 orang, yang terdiri dari usia 17-40 tahun sebanyak 39 responden dan berusia lebih 

dari 40 tahun sebanyak 30 responden. Dari data tersebut menunjukan bahwa jenis kelamin 

perempuan dengan usia 17-40 tahun lebih mendominasi dalam penelitian ini dengan jumlah 

persentase sebanyak 36,11% dari keseluruhan responden.  

Tabel 2 profil usaha responden 

Jenis usaha Jumlah Persentase 

Jasa 23 21% 

Dagang 71 66% 

Manufaktur 14 13% 

Bentuk usaha     
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Perseorangan 88 81% 

Badan Usaha (misalnya: PT, CV, 
dll) 20 19% 

Lokasi     

Jawa 91 84% 

Luar Jawa 17 16% 

Omset     

0 s.d. Rp4,8 Miliar 106 98% 

Lebih dari Rp4,8 Miliar 2 2% 

Kepemilikan NPWP     

Memiliki NPWP 79 73% 

Tidak Memiliki NPWP 29 27% 

 

Berdasarkan profil usaha responden, UMKM dengan jenis usaha jasa sebanyak 23 responden 

dengan persentase 21%, dagang sebanyak 71 orang dengan persentase 66% dan manufaktur 

sebanyak 14 responden dengan persentase 13%. Dari data tersebut diketahui bahwa jenis usaha 

UMKM terbanyak dalam penelitian ini dengan jumlah persentase sebanyak 66% adalah usaha 

dagang. UMKM dengan lokasi usaha terbanyak ada di Pulau Jawa, yaitu sebanyak 91 UMKM 

dengan persentase 84%. Sementara itu, sisanya sebanyak 17 UMKM dengan persentase 16% 

terdapat di luar Pulau Jawa. responden dengan omset 0 sampai dengan 4,8 miliar pertahun 

sebanyak 106 dengan persentase 98%, sedangkan sisanya sebanyak 2 responden dengan 

persentase 2% memiliki omset tahunan sebesar lebih dari 4,8 miliar. Jika dilihat dari data 

tersebut responden yang mendapatkan insentif pajak berupa pengenaan PPh Final sebesar 0,5% 

adalah sebanyak 98%, yaitu UMKM yang memiliki omset 0 sampai dengan 4,8 miliar setahun. 

Sedangkan sisanya tidak dapat memanfaatkan insentif pajak tersebut karena memiliki omset 

lebih dari 4,8 miliar. responden yang memiliki NPWP sebanyak 79 orang dengan persentase 

73%, sedangkan sisanya sebanyak 29 responden dengan persentase 27%  tidak memiliki 

NPWP. 

Analisis biaya manfaat (cost benefit analysis) 

Saat ingin menggunakan aplikasi laporan keuangan dan pajak yang terintegrasi bagi pelaku 

UMKM, pasti setiap UMKM selalu mempertimbangkan aspek biaya (cost). Analisis biaya 

manfaat (cost benefit analysis) menjadi salah satu penentu apakah aplikasi ini layak atau tidak 

untuk diimplementasikan. Bagi UMKM yang terkadang masih fokus mengejar pendapatan atau 

omset pasti memperhitungkan untung rugi atas investasi aplikasi yang akan UMKM gunakan.  

Investasi yang ditanam harus mendatangkan keuntungan dan manfaat (benefit) bagi UMKM. 

Keuntungan bisa berbentuk material bisa juga imaterial. Oleh sebab itu, dalam analisis biaya 

manfaat atas aplikasi ada keuntungan yang berwujud (tangible) dan keuntungan yang tidak 

berwujud (intangible). Jika manfaat atau keuntungan yang diperoleh lebih kecil dari nilai 

investasi, maka aplikasi tersebut tidak layak digunakan/dikembangkan. Sedangkan jika 

manfaat yang diperoleh sama atau lebih besar dari nilai investasi, maka sistem informasi layak 

digunakan/dikembangkan. 
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Analisis biaya manfaat atas aplikasi bisa dilakukan dengan beragam cara salah satunya dengan 

Cost Benefit Analysis (CBA). Perhitungan CBA melibatkan perhitungan komponen biaya dan 

komponen manfaat.  

Komponen biaya dalam kuisioner yang peneliti bagikan adalah sebagai berikut: 

1. Kekhawatiran atas penyalahgunaan data keuangan atas usaha oleh pihak yang tidak 

bertanggungjawab saat penggunaan aplikasi.  

 
Gambar 4.5 Kekhawatiran atas Penyalahgunaan Data Keuangan Usaha 

Sesuai dengan Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa ada 35 orang (28%) yang menyatakan 

setuju dan 30 orang (32%) yang menyatakan sangat setuju. Berdasarkan persepsi 

responden tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menganggap 

penggunaan aplikasi memiliki risiko untuk disalahgunakan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab jika data keuangan diinput ke dalam aplikasi. Adapun pihak yang 

tidak bertanggung jawab tersebut dapat berasal dari pihak internal usaha atau bahkan 

pihak pengembang aplikasi karena seluruh data keuangan yang diinput tersimpan 

dalam database pengembang aplikasi. Jika hal ini terjadi, maka biaya yang akan 

dikeluarkan untuk suatu aplikasi bisa sangat besar untuk penyalahgunaan data 

keuangan UMKM. 

2. Kekhawatiran atas kerahasiaan usaha jika memasukkan data keuangan pada aplikasi 

tersebut. 

 
Gambar 4.6 Kekhawatiran atas Kerahasiaan Data Keuangan Usaha 

Dari Gambar 4.6 dapat dilihat bahwa ada 39 orang (36%) yang menyatakan setuju dan  

37 orang (34%) yang menyatakan sangat setuju. Dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa sekitar 76 orang (70%) mempersepsikan bahwa aplikasi memiliki faktor risiko 

jika data keuangan yang diinput ke dalam aplikasi tidak dijamin kerahasiaannya oleh 
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pihak pengembang aplikasi. Kebocoran data dapat saja terjadi. Data sensitif dari 

pengguna yang apabila disebarkan ke pihak yang tidak bertanggung jawab akan 

berpotensi menimbulkan kerugian finansial, bahkan mengancam keamanan dan 

keselamatan pemiliknya. Seperti berita-berita mengenai maraknya penipuan 

menggunakan situs e-commerce (perdagangan elekrtorik) merupakan hal yang sering 

dijumpai di tanah air (Fidhayanti:2020).  Keamanan data pribadi sangat penting dalam 

layanan teknologi finanasial yang kegiatannya berhubungan dengan informasi 

keuangan. Dengan demikian penggunaan setiap informasi melalui media atau aplikasi 

yang menyangkut data pribadi seseorang harus dilakukan atas persetujuan orang yang 

bersangkutan. Oleh sebab itu, harus ada permintaan atau notifikasi bagi pengguna bila 

pihak pengembang akan mengambil data pribadi seseorang. 

Kekhawatiran akan kerahasiaan data keuangan perusahaan juga dipicu oleh keterkaitan 

data ini dengan informasi pajak terutang atas usaha. Dasar penghitungan pajak terutang 

suatu usaha adalah laba atau omset sebagaimana tersaji dalam laporan keuangan, 

setelah disesuaikan dengan peraturan perpajakan melalui rekonsiliasi fiskal. Mengingat 

pajak suatu usaha merupakan informasi yang bersifat konfidensial, maka data 

keuangan yang tidak terjamin kerahasiaannya akibat penggunaan aplikasi akan menjadi 

cost tersendiri bagi pelaku UMKM. Selaras dengan hal tersebut, kekhawatiran terbesar 

ditunjukkan oleh responden UMKM yang telah memiliki NPWP, yaitu sekitar 73% 

dari keseluruhan responden. 

3. Biaya lebih (misalkan untuk biaya internet) yang dikeluarkan saat penggunaan aplikasi 

 
Gambar 4.7 Pengeluaran Biaya untuk Penggunaan Aplikasi 

 

Dari Gambar 4.7 dapat diketahui bahwa ada 35 orang (32%) yang menyatakan setuju 

dan  30 orang (21%) yang menyatakan sangat setuju. Dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa sekitar 65 orang (53%) mempersepsikan bahwa penggunaan aplikasi 

memerlukan biaya yang cukup banyak dengan adanya penggunaan internet atas 

pemakaian aplikasi tersebut dan juga awal pengeluaran untuk pembelian handphone, 

pembelian aplikasi jika berbayar dan lainnya. Tidak semua UMKM memiliki dana 

lebih untuk investasi pada hal tersebut. 

Komponen manfaat dalam kuisioner yang peneliti bagikan adalah sebagai berikut: 
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1. Perlunya menyusun laporan keuangan dan pajak atas usaha.  

 
Gambar 4.8 Perlunya Menyusun Laporan Keuangan dan Pajak atas Usaha 

Berdasarkan Gambar 4.8 dapat dilihat bahwa ada  40 orang atau sebesar 37% yang 

menyatakan setuju dan 55 orang (51%) yang menyatakan sangat setuju. Dalam hal ini 

dapat disimpulkan bahwa sekitar 95 orang atau sebesar 88% mempersepsikan bahwa 

menggunakan aplikasi laporan keuangan dan pajak sangat diperlukan untuk membantu 

pembuatan laporan keuangan dan pajak. Adapun laporan keuangan yang dimaksud 

adalah laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan. Aplikasi keuangan dan pajak 

sangat membantu pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan semua transaksi secara 

detail, memantau arus kas, memonitor performa bisnis atau usaha, serta merencanakan 

keuangan usaha agar bisnis dapat berkembang pesat. Selain itu, adanya laporan 

keuangan juga dapat membantu UMKM dalam proses pengajuan kredit kepada pihak 

ketiga (seperti bank). Salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh UMKM pada saat 

pengajuan kredit adalah tersedianya laporan keuangan atas usaha. 

Adanya aplikasi ini juga dapat membantu UMKM dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. UMKM yang sudah terdaftar dan memiliki Nomor Pokok Wajib PAjak 

(NPWP) memiliki kewajiban untuk menyusun laporan keuangan dan pencatatan atas 

usahanya. Laporan keuangan dan pencatatan ini nantinya akan menjadi dasar dalam 

penghitungan pajak terutang. Dengan menyusun laporan keuangan sesuai dengan 

standar akuntansi keuangan yang berlaku, kemudian disesuaikan dengan peraturan 

perpajakan melalui proses rekonsiliasi fiskal, maka pajak terutang atas usaha dapat 

dihitung dengan tepat (Rachmawati & Ramayanti, 2016; Rachmawati, Ramayanti, & 

Setiawan, 2021; Rachmawati, Ramayanti, Muyassaroh, & Opti, 2021). Selaras dengan 

hal tersebut, persepsi mengenai perlunya aplikasi untuk menyusun laporan keuangan 

mayoritas ditunjukkan oleh responden UMKM yang telah memiliki NPWP, yaitu 

sekitar 73% dari keseluruhan responden.  

   

2. Kendala dalam penyusunan laporan keuangan dan pajak menjadi berkurang saat 

menggunakan aplikasi. 
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Gambar 4.9 Kendala dalam Penyusunan Laporan Keuangan dan Pajak atas Usaha 

Berkurang 

Dari Gambar 4.9 dapat dilihat bahwa ada 48 orang (44%) yang menyatakan setuju dan  

50 orang (46%) yang menyatakan sangat setuju. Dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa sekitar 98 orang (90%) mempersepsikan bahwa menggunakan aplikasi dapat 

mengurangi kendala dalam penyusunan keuangan dan pajak. Dengan adanya aplikasi 

keuangan kendala-kendala seperti UMKM tidak menguasai dan tidak mempraktikkan 

sistem keuangan yang memadai, rendahnya pendidikan terhadap pemahaman standar 

akuntansi keuangan, dan tidak adanya peraturan yang mewajibkan membuat laporan 

keuangan dan pajak. Selain itu, kendala biaya yang cukup tinggi akibat penggunaan 

jasa ahli untuk menyusun laporan keuangan dan pajak. UMKM akan mengeluarkan 

biaya lebih untuk menghasilkan laporan keuangan dan pajak apabila memanfaatkan 

jasa tenaga ahli (Siagian & Indra, 2019). Dengan menggunakan aplikasi kendala-

kendala tersebut dapat teratasi. 

3. Proses penyusunan laporan keuangan dan pajak atas usaha menjadi lebih mudah. 

 
Gambar 4.10 Proses Penyusunan Laporan Keuangan dan Pajak atas Usaha Lebih 

Mudah 

Gambar 4.10 menunjukkan bahwa ada 46 orang (43%) yang menyatakan setuju dan 52 

orang (48%) yang menyatakan sangat setuju. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 

sekitar 98 orang (91%) mempersepsikan bahwa menggunakan aplikasi dapat 

mempermudah proses penyusunan laporan keuangan dan pajak atas usaha. Hal ini 
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senada dengan (Rais & Pinatik, 2015) jika dengan menggunakan aplikasi pajak dapat 

meningkatkan pelaporan e-SPT oleh wajib pajak yang dilakukan di KPP Pratama 

Belitung. Hal ini karena dengan menggunakan aplikasi data yang diberikan oleh wajib 

pajak diinput secara lengkap, sehingga di aplikasi dapat dilakukan perhitungan secara 

tepat dan cepat karena menggunakan komputer. Sehingga penyampaian dengan 

perpajakan juga menjadi lebih cepat. Dan penggunaan aplikasi yang mudah 

menjadikan pembuatan pelaporan pajak semakin mudah. 

4. Proses penyusunan laporan keuangan dan pajak atas usaha lebih tepat waktu. 

 
Gambar 4.11 Proses Penyusunan Laporan Keuangan dan Pajak atas Usaha Lebih Tepat 

Waktu 

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa ada 41 orang (38%) yang menyatakan setuju dan 56 

orang (52%) yang menyatakan sangat setuju. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 

sekitar 97 orang (90%) responden mempersepsikan bahwa dengan menggunakan 

aplikasi proses pembuatan laporan keuangan dan pajak secara tepat waktu. Hal ini 

terjadi lantaran proses penyusunan laporan keuangan dan pajak yang relatif mudah, 

sehingga laporan keuangan pun dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Terlebih lagi 

laporan keuangan merupakan salah satu komponen yang harus dilampirkan pada saat 

Wajib Pajak UMKM melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan PPh-nya. Oleh 

karena pelaporan SPT Tahunan PPh ada batas waktunya, sehingga laporan keuangan 

juga harus dibuat tepat waktu. Selaras dengan hal tersebut, persepsi mengenai perlunya 

aplikasi untuk menyusun laporan keuangan tepat waktu mayoritas ditunjukkan oleh 

responden UMKM yang telah memiliki NPWP, yaitu sekitar 73% dari keseluruhan 

responden. 

5. Kondisi keuangan terkini atas usaha dapat diketahui 
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Gambar 4.12 Kondisi Keuangan Terkini atas Usaha Dapat Diketahui 

 Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa sekitar 99 orang atau sebesar 92% responden 

mempersepsikan bahwa dengan menggunakan aplikasi, UMKM dapat mengetahui 

kondisi keuangan terkini atas usahanya. Pembuatan laporan keuangan pada smartphone 

berbasis Android/ IOS mudah digunakan kapan saja. Informasi yang real time dalam 

aplikasi membantu operasional bergerak lebih efektif dan efisien. Jadi ketika ada 

transaksi yang diinput, secara otomatis akan terjadi proses penyusunan laporan 

keuangan. Hal ini akan sangat membantu UMKM dalam mengontrol posisi keuangan, 

karena laporan keuangan terkini dapat dilihat setiap saat dengan smartphone di 

genggaman (Ria, 2018).  

Berdasarkan uraian di atas, maka nilai analisis biaya manfaatnya dihitung dari rata-rata manfaat 

dibagi dengan rata-rata biaya. Dimana rata-rata biaya adalah sebagai berikut: 

Tanggapan dan Rata-rata biaya 

No Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak Setuju Setuju 
Sangat 
Setuju 

Rata-
rata 

1 

Kekhawatiran atas 
penyalahgunaan data 
keuangan atas usaha 
oleh pihak yang tidak 
bertanggungjawab saat 
penggunaan aplikasi. 

7 6,42% 25 22,94% 34 31,19% 42 38,53% 3,027778 

2 

Kekhawatiran atas 
kerahasiaan usaha jika 
memasukkan data 
keuangan pada aplikasi 
tersebut 

9 8,26% 23 21,10% 39 35,78% 37 33,94% 2,962963 

3 

Biaya lebih (misalkan 
untuk biaya internet) 
yang dikeluarkan saat 
penggunaan aplikasi 

20 18,35% 23 21,10% 35 32,11% 30 27,52% 2,694444 

Total Rata-rata 8,685185 

Rata-rata Manfaat 2,895062 
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Dari tabel diatas terlihat bahwa analisis biaya skor memiliki rata-rata 2,895062, sedangkan 

indikator terpenting adalah kekhawatiran atas penyalahgunaan data keuangan atas usaha oleh 

pihak yang tidak bertanggungjawab saat penggunaan aplikasi dengan skor rata-rata 3,0277. 

Sebaliknya, faktor yang dianggap tidak penting adalah Biaya lebih (misalkan untuk biaya 

internet) yang dikeluarkan saat penggunaan aplikasi (skor rata-rata 2,694444). 

Sedangkan rata-rata manfaat sebagai berikut: 

No Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Setuju 
Sangat 
Setuju 

Rata-
rata 

1 
Perlunya menyusun 
laporan keuangan dan 
pajak atas usaha 

5 4,59% 8,0 7,34% 40 36,70% 55 50,46% 3,34259 

2 

Kendala dalam 
penyusunan laporan 
keuangan dan pajak 
menjadi berkurang saat 
menggunakan aplikasi 

4 3,67% 6 5,50% 48 44,04% 50 45,87% 3,33333 

3 

Proses penyusunan 
laporan keuangan dan 
pajak atas usaha 
menjadi lebih mudah 

3 2,75% 7 6,42% 46 42,20% 52 47,71% 3,36111 

4 

Proses penyusunan 
laporan keuangan dan 
pajak atas usaha lebih 
tepat waktu 

3 2,75% 8 7,34% 41 37,61% 56 51,38% 3,38889 

5 
Kondisi keuangan terkini 
atas usaha dapat 
diketahui 

4 3,67% 5 4,59% 44 40,37% 55 50,46% 3,38889 

Total Rata-rata 16,81481 

Rata-rata Manfaat 3,36296 

Dari tabel diatas terlihat bahwa analisis biaya skor memiliki rata-rata 3,36296, sedangkan 

indikator terpenting adalah Proses penyusunan laporan keuangan dan pajak atas usaha lebih 

tepat waktu dan Kondisi keuangan terkini atas usaha dapat diketahui dengan skor rata-rata 

3,38889. Sebaliknya, faktor yang dianggap tidak penting dalam analisis manfaat dari aplikasi 

adalah Kendala dalam penyusunan laporan keuangan dan pajak menjadi berkurang saat 

menggunakan aplikasi (skor rata-rata 3,33333). 

Dari data diatas maka didapat analisis biaya manfaat = manfaat / biaya 

         = 3.362963 / 2.895062 

         = 1,161620373 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai manfaat dibandingkan dengan biaya lebih besar dari 

1. Hal ini mengindikasikan bahwa benefit yang dirasakan oleh UMKM akan lebih besar dari 

cost-nya. Dengan demikian usulan aplikasi dapat digunakan/direkomendasikan. 

Discussion  

Setelah menganalisis temuan, menunjukkan bahwa nilai manfaat dibandingkan dengan biaya 

lebih besar dari satu. Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat yang dirasakan oleh UMKM 

akan lebih besar dari biaya-nya. Dengan demikian usulan aplikasi laporan keuangan dan pajak 

yang terintegrasi di kalangan UMKM dapat direkomendasikan untuk dibuat. Studi ini 
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menemukan bahwa manfaat aplikasi terbesar dilihat dari Proses penyusunan laporan keuangan 

dan pajak atas usaha lebih tepat waktu dan UMKM dapat mengetahui kondisi keuangan terkini 

atas usahanya. rata-rata skor untuk analisis manfaat berada di atas skor 3 (tiga). Temuan ini 

relevan dengan Siagian & Indra (2019), Ria (2018) dan Pratomo et al (2021). Dimana menurut 

Ria (2018) aplikasi membantu UMKM dalam mengontrol posisi keuangan, karena laporan 

keuangan terkini dapat dilihat setiap saat dengan smartphone di genggaman. 

Temuan lainnya untuk analisis biaya dengan nilai paling rendah di bawah rata-rata 3 yaitu 

dengan adanya aplikasi akan ada biaya  lebih (misalkan untuk biaya internet) yang dikeluarkan 

saat penggunaan aplikasi. Tidak semua UMKM memiliki dana lebih untuk investasi pada hal 

tersebut. Hal ini bertentangan dengan Siagian & Indra (2019) menurut penelitiannya UMKM 

akan mengeluarkan biaya lebih untuk menghasilkan laporan keuangan dan pajak apabila 

memanfaatkan jasa tenaga ahli jadi dengan menggunakan aplikasi bilang dibandingkan dengan 

biaya yang dikeluarkan dengan jasa tenaga ahli lebih besar pengeluarannya dengan manual 

daripada menggunakan aplikasi.  

Penelitian ini menganalisis analisis biaya manfaat untuk tingkat urgensi atas aplikasi laporan 

keuangan dan pajak yang terintegrasi di kalangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Penggunaan aplikasi laporan keuangan oleh UMKM juga dibahas oleh Ria (2018) dan Pratomo 

et al (2021) . Penelitian ini mengkaji lebih detail tentang tingkat urgensi atas aplikasi laporan 

keuangan dan pajak yang terintegrasi Ria (2018) dan Pratomo et al (2021), sedangkan kedua 

penelitian ini menganalisis lebih adopsi aplikasi keuangan UMKM. Selain itu, penelitian ini 

tidak membahas aspek pengaruh manfaat dan kemudahan aplikasi pajak dalam pelaporan pajak 

seperti Rais & Pinatik (2015). 

Conclusions 

Berdasarkan analisis biaya manfaat untuk tingkat urgensi atas aplikasi laporan keuangan dan 

pajak yang terintegrasi di kalangan UMKM dapat dilihat hasilnya adalah 1,161620373. Hasil 

tersebut menunjukan jika manfaat dibagi dengan biaya lebih besar dari satu maka rekomendasi 

usulan untuk pembuatan aplikasi laporan keuangan dan pajak yang teritegrasi dapat 

diaplikasikan di kalangan UMKM. Hasil ini mengindikasikan bahwa persepsi responden atas 

manfaat yang dirasakan oleh UMKM atas penggunaan aplikasi penyusunan laporan keuangan 

dan pajak akan lebih besar dibandingkan dengan biayanya. Dimana dapat dilihat bahwa 

UMKM setuju bahwa manfaat dari aplikasi adalah aplikasi laporan keuangan dan pajak sangat 

diperlukan untuk membuat laporan keuangan dan pajak, aplikasi dapat mengurangi kendala 

dalam penyusunan keuangan dan pajak, aplikasi dapat mempermudah proses penyusunan 

laporan keuangan dan pajak atas usaha, aplikasi dapat memproses pembuatan laporan 

keuangan dan pajak secara tepat waktu dan aplikasi dapat mengetahui kondisi keuangan terkini 

atas usahanya. Sedangkan dari sisi biaya dari pengguanaan aplikasi adalah UMKM 

mengganggap aplikasi memiliki fakor risiko jika data keuangan yang di input ke dalam aplikasi 

digunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, memiliki fakor risiko jika data keuangan 

yang diinput ke dalam aplikasi tidak dijamin kerahasiaannya oleh pihak aplikasi dan aplikasi 

dapat mengeluarkan biaya yang cukup banyak dengan adanya penggunaan internet atas 

pemakaian aplikasi tersebut dan juga awal pengeluaran untuk pembelian hp, pembelian aplikasi 

jika berbayar dan lainnya.  
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